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Kecamatan Moyo Hulu Kabupaten Sumbawa. Tujuan dari dilaksanakannya kegitan
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ABSTRACT

Community service in the Olat Maras Community Academy area is carried out in the form of greening
activities to restore the natural environment of Pernek Village, Moyo Hulu District, Sumbawa
Regency which was originally barren and arid. The environment in this region is very arid and often
experiences flooding every time it rains. This community service activity was carried out for two
months from November to December 2022. The reforestation activity was in the form of replanting
trees on empty land around the higher education area of the Olat Maras Community Academy. The
target of this service activity is the preservation of the area or vacant land around the Olat Maras
Community Academy area which is in the area of Pernek Village, Moyo Hulu District, Sumbawa
Regency. The purpose of carrying out this community service activity is to restore the function of
vacant land or land, namely to hold water during the rainy season and make the environment beautiful
during the dry season. As many as 200 tree seeds were successfully planted so that the Olat Maras
Community Academy area in the Pernek area, Moyo Hulu District, Sumbawa Regency could return
to being green and beautiful.
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PENDAHULUAN menjadi gersang dan cenderung banjir apabila

Lingkungan alam merupakan tempat pada musim hujan.

berlangsungnya aktivitas kehidupan seperti Selain itu, lingkungan alam yang sudah
baik manusia, tumbuhan, dan hewan (Saputro tidak seimbang akibat dari aktivitas manusia
& Dwiprigitaningtias, 2022). Akibat dari dap:at mengancam ekosistem atau rantai
akumulasi manusia menyebabkan kondisi k.ehldupan lalmya. Untu1.< _ melakukan
lingkungan alam sekitar kehidupan manusia tindakan Preventlf pada kond1§1 alam yang
itu sendiri mengalami hilang kealamiannya mengalami pergeseran kealamiannya, perlu
yang kemudian menjadikan lingkungan itu dilakukan penanaman kembali atau reboisasi
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bahkan konservasi pada suatu lahan atau
lingkungan.

Penanaman kembali bibit pohon atau
penghijauan merupakan salah satu kegiatan
penting yang harus dilaksanakan secara
konseptual ~ dalam  menangani  krisis
lingkungan (Ramadhan et al., 2021). Selain itu,
penghijauan juga dapat mengurangi polusi
udara karena vegetasinya dapat menyerap
polutan tertentu serta dapat menyaring debu
yang terbang karena udara. Penghijauan
dalam arti luas adalah segala daya untuk
memulihkan, memelihara dan meningkatkan
kondisi lahan agar dapat berproduksi dan
berfungsi secara optimal, baik sebagai
pengatur tata air atau pelindung lingkungan
(Pratiwi, 2019).

Peduli terhadap lingkungan berarti ikut
melestarikan  lingkungan hidup dengan
sebaik-baiknya berupa memelihara,
mengelola, memulihkan serta menjaga
lingkungan hidup (Sabardila et al., 2019).
Penghijauan  lahan  ditujukan  untuk
memulihkan, dan meningkatkan
produktivitas lahan yang kondisinya rusak
agar dapat berfungsi secara optimal melalui
kegiatan penghijauan lingkungan.

Berbagai manfaat penghijauan
diketahui seperti menjaga keseimbangan
sistem air di alam, mencegah terjadinya erosi
dan pengikisan tanah, menjaga lingkungan
menjadi lebih asri, nyaman dan indah serta
mampu mengurangi polusi dan efek dari
pemanasan global (Ramadhan et al., 2021).
Selaian itu, penyebab timbulnya kegiatan
penghijauan  diakibatkan oleh adanya
kerukan lingkungan alam. Kerusakan
lingkungan alam dapat terjadi karena perilaku
manusia sehingga memunculkan bencana
berupa kekeringan dan banjir.

Sejalan  dengan  itu,  kerusakan
lingkungan yang terjadi, sebagian besar
disebabkan oleh perilaku manusia. Banyak
kerusakan lingkungan yang terjadi di
Indonesia yang diakibatkan oleh perilaku
manusia, seperti pembakaran  hutan,
penebangan liar, dan penggunaan sumber
daya alam secara berlebihan tanpa adanya
konservasi yang berkelanjutan (Narut &
Nardi, 2019).

Menyikapi permasalahan lingkungan
di areal Akademi Komunitas Olat Maras
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Kabupaten Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara
Barat yang sedang mengalami kekeringan
akibat tidak ada pepohonan yang bertugas
menghambat panas adan aliran air hujan,
maka dosen atau pihak Akademi Komunitas
Olat Maras melakukan kegiatan pengabdian
kepada masyarakat berupa penanaman bibit
pohon untuk mejujudkan penghijauan
lingkunagn agar dapat kembali alami yang
berdamapak pada mitigasi terjadi banjir, erosi,
dan kekeringan di sekitar areal Akademi
Komunitas Olat Maras Kabupaten Sumbawa
Propinsi Nusa Tenggara Barat.

Terkait dengan permasalahan yang di
areal Akademi Komunitas Olat Maras
Kabupaten Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara
Barat yaitu kering, tandus, dan cenderung
erosi bahkan banjir; maka langkah mitigasi
yang ditempuh oleh dosen atau pihak
Akademi Komunitas Olat Maras yaitu
melakukan penghijauan berupa penanaman
bibit pohon agar lingkungan sekitar Akademi
Komunitas Olat Maras dapat kembali hijau
pada waktu mendatang.

METODE PELAKSANAAN

Permasalan yang diselesaikan dengan
metode yaitu lingkungan alam di areal
Akademi Komunitas Olat Maras Kabupaten
Sumbawa Propinsi Nusa Tenggara Barat yang
mengalami perubahan karena aktivitas
manusia dan alam sehingga di areal tersebut
menjadi kering dan cenderung erosi. Untuk
itu, penyelesaikan maslah tersebut dengan
melakukan penghijauan berupa penanaman
bibit pohon agar lingkungan sekitar areal
Akademi Komunitas Olat Maras dapat
kembali hijau dan berguna bagi masyarakat
juga pada waktu mendatang.

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini dilakukan di di areal Akademi
Komunitas Olat Maras Kabupaten Sumbawa
Propinsi Nusa Tenggara Barat. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan
pada hari 14 November 2022 hingga pada 14
Desember Tahun 2022. Agar dapat terukur
target yang dicapai dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka
dijelaskan target kegiatan secara sebagai
berikut:
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Tabel 1. Target kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat

Kegiatan Target Indikator
Penyaluran  Bibit Bibit  pohon
bibit pohon pohon siap ditanam

di Akademi tersedia di pada tempat

Komunitas =~ Akademi yang telah
Olat Maras ~ Komunitas ditentukan.
Olat Maras
Penanaman  Kondisi Terbentuknya
bibit pohon lahan di jiwa  peduli
pada lahan sekitar lingkungan
pada objek areal dalam
kegiatan Akademi  mengatasi
pengabdian Komunitas masalah
Olat Maras lingkungan
tertanam  alam  untuk
bibit masa
pohon mendatang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pelaksanaan kegiatan

pengabdian ini secara garis besar dapat
diperhatikan pada komponen sebagai berikut:
1. Keberhasilan target

Areal sekitar Akademi Komunitas Olat
Maras tertanam bibit pohon oleh dosen dan
jajaran Akademi Komunitas Olat Maras.
2. Ketercapaian tujuan

Tujuan yang telah dicapai yaitu bibit
pohon telah ditanam secara bersama-sama
oleh dosen dan jajaran Akademi Komunitas
Olat Maras. Bibit pohon tersebut ditanam di
areal sekitar Akademi Komunitas Olat Maras
yang merupakan tempatnya kering, tiada
pohon, tandus, dan erosi karena sudah tiada
pepohonan akibat aktivitas manusia.
3. Ketercapaian Edukasi

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
telah dilakukan tidak hanya menyalurkan
materi berupa bibit pohon pohon sebagai
bentuk peduli lingkungan, akan tetapi juga
melakukan pemberian pemahaman langsung
tentang pentingnya menjaga hutan, lahan, dan
lingkungan sekitar. Hal tersebut sangat perlu
dilakukan agar masyarakat menyadari
merusak alam sama dengan merusak
ekosistem kehidupan.
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Bencana lingkungan hidup tidak hanya
gempa bumi dan banjir, tapi juga dapat
berupa kekeringan, erosi, udara panas, dan
lingkungan alam yang gersang (Mun’im,
2022). Hal tersebut diakibatkan oleh sebuah
fenomena dari perubahan ekosistem yang
terjadi secara bertahap kemudian dalam
tempo tertentu akan  mengakibatkan
kekeringan, kebakaran lahan, dan banjir.
Untuk itu, memerlukan tindakan
penanggulangan  segera  agar  tidak
berkempanjangan. Mengingat pentingnya
peduli lingkungan alam maka penghijauan
merupakn langkah tepat-kongrit lahan. Sebab,
penghijaun merupakan kegiatan penanaman
pohon pada lahan kosong di luar kawasan
hutan yang dapat mencegah erosi tanah agar
lahan tersebut dapat dipulihkan fungsinya,
dipertahankan, dan ditingkatkan kembali
kesuburannya (Jupri et al., 2022).

Kegiatan yang penghijuan yang telah
dilakukan di sekitar areal Akademi
Komunitas Olat Maras secara tidak langsung
memberikan dampak positif seperti mencegah
erosi ketika musim hujan, menjadikan udara
menjadi lebig baik, pelestarian satwa liar,
pengendali suhu wudara, dan mencegah
terjadinya banjir. Adapun Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat penghijauan
di areal Akademi Komunitas Olat Maras
kabupaten Sumbawa provinsi Nusa Tenggara
Barat disajikan pada Gambar 1.

Pada musim panas lingkungan di
sekitar areal Akademi Komunitas Olat Maras
sangat panas baik dari paparan sinar matahari
langsung maupun dari udara. Kondisi
tersebut diakibatkan oleh hilangnya pohon
pohon, bertumpuknya bebatuan, pembukaan
lahan tani, dan aktivitas-aktivitas proyek
lainnya. Hal-hal tersebut menciptakan
lingkungan alam menjadi berpolusi seperti
debu. Langkah yang dilakukan oleh dosen
dan jajaran Akademi Komunitas Olat Maras
sudah tepat dengan kondisi objektifnya yaitu
memberikan bibit pohon pada lahan yang
tandur agar terjadi sirkulsi udara sejuk dan
segar sehingga menopang kebelangsungan
aktivitas dosen dan jajaran Akademi
Komunitas Olat Maras dalam melayani
pendidikan keterampilan bagi masyarakat.
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Gambar 1. Kegiatan Penghijauan di areal Akademi Komunitas Olat Maras (a) Foto Bersaama,
(b) dan (c) Penanaman Pohon , (d) Penyusuran Area Penanaman

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berupa penanaman bibit pohon
merupakan kesempatan bagi dosen atau
perguruan tinggi dalam melaksanakan
pengabdian masyarakat sebagai salah satu
bentuk kegiatan tridharma perguruan tinggi.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam  bentuk kegiatan
penanaman bibit pohon untuk mengatasi
kondisi lingkungan di areal sekitar Akademi
Komunitas Olat Maras yang cenderung panas,
kering, erosi, dan berdebu. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan untuk melibatkan kesadaran
jajaran Akademi Komunitas Olat Maras
terhadap lingkungan alam sekitar aktivitas
Akademi Komunitas Olat Maras.
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Deklarasi penulis
Kontribusi dan tanggung jawab penulis

Para penulis membuat kontribusi besar
untuk konsepsi dan desain penelitian. Para
penulis mengambil tanggung jawab untuk
analisis data, interpretasi dan pembahasan
hasil. Para penulis membaca dan menyetujui
naskah akhir.
Pendanaan

Penelitian ini tidak  menerima
pendanaan eksternal.
Ketersediaan data dan bahan

Semua data tersedia dari penulis.
Kepentingan yang bersaing

Para penulis menyatakan tidak ada
kepentingan bersaing.
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